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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada penyisinan (TPH) Total Petroleum
Hidrokarbon pada tanah tercemar crude oil menggunakan metode biostimulasi.
Sampel tanah tercemar diambil dari Pertambangan Minyak Bumi Wonocolo,
Bojonegoro. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar hidrokarbon pada
sampel tanah tercemar crude oil , menentukan kemampuan metode Bioremediasi
menggunakan baccilus sp, dalam penyisihan hidrokarbon, dan menentukan jenis
nutrient yang menghasilkan efisiensi penyisihan hidrokarbon yang optimum pada
tanah tercemar crude oil dengan metode Biostimulasi.

Penelitian dilakukan dalam skala laboratorium selama 42 hari. Bioremediasi
tanah tercemar minyak bumi menggunakan metode biostimulasi dengan pupuk
NPK dan pupuk kompos sebagai nutrien. Sebelum dilakukan bioremediasi,
dilakukan pre-treatment berupa soil washing dengan surfaktan tween-80 untuk
menurunkan kandungan total petroleum hidrokarbon (TPH). Penelitian ini
menggunakan reaktor kaca dengan dimensi 14,9 cm (d) x 26,9 cm (t). Ada tiga
perlakuan untuk setiap nutrient yaitu kadar nutrient 0%, 10% dan 20%. Proses
bioremediasi dilakukan pada kondisi aerob dengan pengadukan manual dilakukan
tiga hari sekali. Dan nilai kadar TPH (Total Petroleum Hidrokarbon) dilakukan 7
hari sekali.

Dari hasil penelitian yang didapat pada nilai TPH pada setiap titik dan pada
setiap variasi perlakuan telah memperlihatkan bahwa nilai TPH mengalami
penurunan. Penambahan nutrisi berupa kompos dan pupuk NPK sangat
berpengaruh pada tingkat degradasi TPH pada sampel tanah tercemar hidrokarbon.
Dari hasil yang diperoleh penurunan nilai TPH pada titik A optimum yaitu dengan
pemberian nutrisi NPK 20% dapat menurunkan nilai TPH menjadi 3,60 % pada hari
ke-42 dengan persentase penurunan sebesar 64%. Sedangkan untuk pemberian
nutrient kompos 20% hanya mampu menurunkan nilai TPH menjadi 6,80 % pada
hari ke-42 dengan persentase penurunan sebesar 32%.

Kata Kunci : Bioremediasi, Biostimulasi, Minyak Bumi, Pencemaran Tanah, Soil
Washing, TPH, Tween-80, Baccilus sp.
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ABSTRACK

This study focuses on the removal (TPH) of Total Petroleum Hydrocarbons
in crude oil polluted soil using the biostimulation method. The contaminated soil
samples were taken from the Wonocolo Petroleum Mining, Bojonegoro. This study
aims to determine the level of hydrocarbons in crude oil contaminated soil samples,
determine the ability of the Bioremediation method using Bacillus sp, in the removal
of hydrocarbons, and determine the type of nutrient that produces optimum
hydrocarbon removal efficiency in crude oil contaminated soil with the
Biostimulation method.

The study was conducted on a laboratory scale for 42 days. Bioremediation
of petroleum contaminated soil using biostimulation method with NPK fertilizer
and compost as nutrients. Prior to bioremediation, pre-treatment was carried out
in the form of soil washing with surfactant tween-80 to reduce the total petroleum
hydrocarbon (TPH) content. This study used a glass reactor with dimensions of
14.9 cm (d) x 26.9 cm (t). There are three treatments for each nutrient, namely
nutrient levels of 0%, 10% and 20%. The bioremediation process was carried out
under aerobic conditions with manual stirring every three days. And the value of
TPH (Total Petroleum Hydrocarbon) levels is carried out every 7 days.

From the research results obtained on the TPH value at each point and at
each treatment variation, it has been shown that the TPH value has decreased. The
addition of nutrients in the form of compost and NPK fertilizer is very influential
on the level of TPH degradation in hydrocarbon contaminated soil samples. From
the results obtained, the decrease in the TPH value at point A was optimum, namely
by giving 20% NPK nutrition, it could reduce the TPH value to 3.60% on day 42
with a percentage decrease of 64%. Meanwhile, the provision of 20% nutrient
compost was only able to reduce the TPH value to 6.80% on the 42nd day with a
percentage decrease of 32%.

Keywords: Bioremediation, Biostimulation, Petroleum, Soil Pollution, Soil
Washing, TPH, Tween-80, Baccilus sp.
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